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BAB V 

Penutup 

5.1 Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai studi komparatif konsep ar-radd 

menurut mazhab Hanafi dan mazhab Syafi'i, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1) Mazhab Hanafi berpendapat bahwa apabila setelah pembagian harta 

warisan masih terdapat sisa harta dan tidak terdapat ahli waris 'ashabah, 

maka sisa harta tersebut dikembalikan (ar-radd) kepada ahli waris dzawil 

furudh sesuai dengan kadar bagian masing-masing, kecuali suami dan istri. 

Pendapat ini didasarkan pada QS. al-Anfal ayat 75 yang dipahami sebagai 

penegasan bahwa kerabat yang mempunyai hubungan nasab lebih berhak 

terhadap harta warisan, serta diperkuat oleh atsar Sahabat Ali bin Abi 

Thalib. Dalam metode istinbatnya, mazhab Hanafi menggunakan dilalah 

'ibarah an-nash dengan memahami keumuman lafaz ulu al-arham sebagai 

dasar pengembalian sisa harta kepada kerabat yang telah memperoleh 

bagian warisan. Mazhab Syafi'i berpendapat bahwa sisa harta warisan tidak 

dikembalikan kepada ahli waris dzawil furudh, melainkan diserahkan 

kepada Baitul Mal apabila tidak terdapat ahli waris 'ashabah. Pendapat ini 

didasarkan pada QS. an-Nisa ayat 11–14 yang menetapkan bagian ahli waris 

sebagai hudud Allah sehingga tidak boleh ditambah ataupun dikurangi, serta 

diperkuat oleh atsar Sahabat Zaid bin Tsabit. Dalam metode istinbatnya, 

mazhab Syafi'i memahami ayat-ayat faraidh sebagai ketentuan yang bersifat 

pasti sehingga mekanisme ar-radd dipandang bertentangan dengan batas-

batas hukum yang telah ditetapkan Allah. 
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2) Perbedaan pendapat antara mazhab Hanafi dan mazhab Syafi'i disebabkan 

oleh perbedaan metode istinbat dalam memahami dalil syariat. Pertama, 

kedua mazhab berbeda dalam memahami makna lafaz Al-Qur'an, khususnya 

mengenai penafsiran QS. al-Anfal ayat 75 dan QS. an-Nisa ayat 11–14. 

Mazhab Hanafi menekankan keumuman lafaz ulu al-arham, sedangkan 

mazhab Syafi'i menitikberatkan pada makna hudud Allah dalam ayat-ayat 

faraidh. Kedua, kedua mazhab berbeda dalam menggunakan dalil, baik al-

Qur'an maupun atsar sahabat. Mazhab Hanafi menguatkan pendapatnya 

dengan atsar Ali bin Abi Thalib, sedangkan mazhab Syafi'i berpegang kepada 

atsar Zaid bin Tsabit. Perbedaan tersebut menghasilkan kesimpulan hukum 

yang berbeda mengenai keberlakuan ar-radd. 

3) Kemudian pendapat yang kuat dalam persoalan ar-radd, dapat disimpulkan 

bahwa pendapat Mazhab Hanafi lebih kuat (rajih) karena mampu 

mengompromikan dan mengharmoniskan kandungan dalil-dalil yang 

berkaitan dengan kewarisan. Sementara QS. an-Nisa ayat 11 dan 12 

menetapkan bagian tertentu bagi ashabul furud, QS. al-Anfal ayat 75 

menegaskan kedekatan hubungan kekerabatan dalam hak terhadap harta. 

Ketika terdapat sisa harta setelah pembagian, pemberlakuan radd kepada 

ahli waris dipandang sebagai bentuk pengamalan terhadap kedua kelompok 

dalil tersebut secara bersamaan tanpa mengabaikan ketentuan nash. 

Pendekatan kompromistis ini menjadikan ketentuan bagian ahli waris tetap 

dipertahankan sekaligus memberikan penyelesaian hukum yang adil 

terhadap sisa harta yang belum ditentukan secara eksplisit. Kedudukan 

pendapat ini semakin diperkuat secara praktis oleh kondisi di Indonesia, di 

mana Baitul Mal belum difungsikan sebagai lembaga perbendaharaan 

negara khusus penampung harta waris mafqud, sehingga pandangan 

Mazhab Hanafi ini sangat relevan dan selaras dengan semangat 
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perlindungan hak kekerabatan serta kemaslahatan keluarga yang 

diakomodasi dalam Pasal 193 Kompilasi Hukum Islam (KHI). 

5.2 Saran. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada akademisi dan mahasiswa, penelitian mengenai hukum kewarisan 

Islam, khususnya konsep ar-radd, perlu terus dikembangkan dengan 

mengkaji perbandingan mazhab lainnya maupun implementasinya dalam 

hukum positif Indonesia sehingga dapat memperkaya khazanah keilmuan di 

bidang fikih mawaris.  

2. Kepada para praktisi hukum dan masyarakat, hendaknya memahami bahwa 

perbedaan pendapat para ulama merupakan hasil ijtihad yang memiliki dasar 

argumentasi masing-masing. Oleh karena itu, penyelesaian perkara 

kewarisan perlu mempertimbangkan kekuatan dalil sekaligus aspek 

kemaslahatan sesuai kondisi masyarakat.  

3.  Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada perbandingan 

mazhab Hanafi dan mazhab Syafi'i. Oleh karena itu, disarankan untuk 

melakukan penelitian lanjutan mengenai konsep ar-radd dalam mazhab 

Maliki dan Hanbali, ataupun melakukan kajian terhadap implementasi konsep 

ar-radd dalam praktik peradilan agama di Indonesia. 
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